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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan merupakan
proses secara sadar dalam membentuk anak didik untuk mencapai
perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun rohani, dan proses
ini merupakan usaha seorang pendidik atau guru membimbing anak didik
dalam arti khusus misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik. (Ahmad Tafsir,
2013:6)

Pendidik atau guru adalah seseorang yang profesinya mengajar
orang lain. Seorang pendidik merupakan aspek terpenting dalam
berlangsungnya suatu.  proses: belajar, mengajar - dalam suatu pendidikan.
Peranan seorang pendidik dalam proses belajar menagajar sangat banyak
antara lain: sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, suprevisor, motivator dan
konselor. (Basuki & Miftahul Ulum, 2007:104).

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kualitas/mutu proses belajar mengajar di kelas adalah

kemampuan guru dalam mengajar. Sedangkan keberhasilan guru dalam



mengajar tidak hanya ditentukan oleh hal-hal yang berhubungan langsung
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Seperti perumusan tujuan
pengajaran dalam pembuatan rencana pembelajaran, pemilihan materi
pelajaran yang sesuai, penguasaan materi pelajaran yang sesuai, pemilihan
metode yang tepat serta lengkapnya sumber-sumber belajar dan yang
memiliki  kompetisi yang memadai untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-tujuan
pengajaran, sangat tergantung kepada kemampuan kelas. Kelas yang dapat
menciptakan situasi untuk memungkinkan anak didik dapat belajar dengan
baik dengan suasana yang wajar, tanpa tekanan dan dalam kondisi yang
merangsang untuk belajar. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran maka
diperlukan motivator yang baik.

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, setiap guru akan
menghadapi berbagai masalah yakni masalah yang dapat dikelompokkan atas
masalah pembelajaran.dan masalah peranan guru sebagai motivator, misalnya
tujuan pembelajaran tidak jelas, media pembelajaran tidak sesuai. Oleh karena
itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan sosok guru yang profesional,
dimana guru yang profesional adalah guru yang tidak hanya menguasai
prosedur dan metode pengajaran, namun juga sebagai motivator yang
kondusif. Dalam motivasi yang kondusif diharapkan mampu meningkatkan

kualitas pembelajaran.



Salah satu mata pelajaran penting di madrasah adalah pelajaran
akidah akhlag, pernanan guru mata pelajaran akidah akhlak berperan penting
dalam proses pendidikan dan pengajaran, di mana dia merupakan seorang
guru yang mengajarkan tentang keimanan atau keyakinan terhadap Allah
yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala sifat
dan perbuatan-Nya kepada peserta didik. Guru akidah akhlak juga guru yang
mengajarkan masalah masalah budi pekerti yang sesuai dengan syariat
Agama Islam.

Dilihat dari peran serta dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru
akidah akhlak menurut Sardiman (2007:163) sangat kental sekali dengan
penanaman nilai-nilai agama pada peserta didiknya. Maka itu setidaknya
seorang guru akidah akhlak harus memiliki sepuluh kompetensi guna
menunjang keprofesionalannya dalam mengajar. Sepuluh kompetensi tersebut
antara lain: (1) Menguasai bahan, (2) Mengelola program belajar mengajar,
(3) Mengelola kelas, (4) Menggunakan media/sumber, (5) Menguasai
landasan pendidikan, ((6). Mengelola. interaksi belajar mengajar, (7) Menilai
prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, (8) Mengenal fungsi dan
program layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) Mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) Memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Dalam dunia pendidikan, motivasi merupakan salah satu faktor
penunjang dalam menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat

dipandang sebagai suatu usaha yang membawa anak didik kearah pengalaman



belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta
memusatkan perhatian siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu
tujuan. Motivasi bukan saja mengerakan tingkah laku tetapi juga dapat
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa yang mempunyai
motivasi dalam pembelajarannya akan menunjukan minat, semangat, dan
ketekunan yang tinggi dalam belajar, tanpa banyak bergantung kepada guru.

Menurut Sardiman (2007:75) Motivasi belajar adalah faktor psikis
yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar sehingga
proses belajar dapat berhasil sescara optimal. Sehubungan dengan pengertian
motivasi belajar, jika dikaitkan dengan masa kanak-kanak yaitu, masa kanak-
kanak merupakan masa pengenalan hal-hal baru, masa bermain dan masa
bersifat kemanjamanjaan, tetapi pada saat ini masa-masa seperti itu telah
ditampung dalam suatu lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal
maupun non formal.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Mamba’ul Ulum
dimana penulis mengamati proses pembelajaran guru Agidah Akhlak di MTs
Mamba’ul Ulum Pasirkuda, guru agidah akhlak selalu menerapkan
bermacam-macam metode yang sesuai dengan materi dan kemampuan siswa,
adanya komunikasi serta dorongan belajar ketika awal pembelajaran,
ditengah-tengah proses pembelajaran serta pada akhir proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa guru melakukan perannya yang diantaranya yaitu

sebagai pengajar, pengelola kelas. Namun pada hasil akhir pembelajaran



penulis menemukan masih banyaknya peserta didik yang kurang semangat
belajar dalam pendidikan akidah akhlak.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang “Upaya Guru Agidah Akhlak meningkatkan
motivasi belajar dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul

Ulum Pasirkuda Kecamatan Pasirkuda pada tahun ajaran 2016/2017.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Agidah
Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Agidah Akhlak
di MTs Mamba’ul.Ulum Pasirkuda?

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akidah akhlak siswa di
MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda

4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat yang dialami
guru Agidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam

mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Agidah
Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda

2. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Agidah Akhlak
di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda

3. Mengetahui siapa saja yang terlibat selama proses pembinaan akidah
akhlak siswa di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda

4. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami guru Agidah
Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran

Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat teoritis
1) Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan peranan guru dalam
memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar dalam mata
pelajaran Agidah Akhlak.

2) Sebagai bahan acuan dan pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya.



b. Manfaat praktis
1) Sebagai tambahan informasi bagi sekolah dan guru MTs Mamba’ul
Ulum Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur, tentang peran guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran Agidah
Akhlak.
2) Dapat menjadi acuan bahan masukan dan pertimbangan bagi MTs
lainnya.
c. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Sarjana Pendidikan
Agama Islam (Tarbiyah) di Fakultas Agama Islam Universitas Islam

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.

E. Kerangka Pemikiran
Untuk berhasilnya proses belajar ada dua faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar tersebut, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut
Slameto (2010: 54) kedua faktor tersebut yakni :
1) Faktor intern terdiri dari :

a) [Faktor Jasmaniah antara lain, faktor kesehatan, dan cacat tubuh.

b) Faktor Psikologi yaitu, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.
c) Faktor Kelelahan Faktor kelelahan sangat mempengaruhi hasil

belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari



jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu
diusahakan kondisi yang ebbas dari kelelahan.
2) Faktor Ekstern terdiri dari :

a) Faktor Keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor Sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

c) Faktor Masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Lebih lanjut menurut Purwanto (2007: 72), hasil belajar yang dicapai
peserta didik yang dipengaruhi faktor dari dalam diri individu yaitu faktor
fisiologi dan faktor psikiologi yang terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, serta
motivasi. Jadi dari uraian.di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor utama
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, salah satunya yaitu faktor dari
dalam diri peserta didik dalam faktor psikiologi yaitu motivasi belajar.

Secara harfiah motivasi berarti sesuatu yang menggerakkan seorang
individu untuk melakukan suatu tingkah laku atau tindakan. Motivasi
menunjukkan kepada kekuatan atau daya pendorongnya. Sedangkan tingkah

laku atau tindakan adalah sebagai akibat atau operasional dari adanya



motivasi. Motivasi mendorong seorang individu untuk bertindak atau berbuat
sesuatu (Masnur, 1987:41).

Menurut Vroom dalam Purwanto (2007:72), motivasi mengacu
kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Kemudian John P.
Campbell dan kawan-kawan menambahkan rincian dalam definisi tersebut
dengan mengemukakan bahwa motivasi mencakup di dalamnya arah atau
tujuan tingkah laku, kekuatan respons dan kegigihan tingkah laku.disamping
itu, istilah itu pun mencakup sejumlah konsep seperti dorongan (drive),
kebutuhan (need), rangsangan (incentive), ganjaran (reward), penguatan
(reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan
sebagainya.

Pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi merupakan
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang. menimbulkan, menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada
dapat tercapai. Menurut (lvor K Davies 1991:215) Motivasi dapat
diklasifikasikan menjadi dua :

1) Motivasi Intrinsik, mengacu pada faktor-faktor dari dalam, tersirat baik
dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa. Kebanyakan teori
pendidikan modern mengambil motivasi intrinsik sebagai pendorong bagi

aktivitas dalam pengajaran dan dalam pemecahan soal. Ini tidak



2)
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mengherankan, karena keinginan untuk menambah pengetahuan dan
untuk melacak merupakan faktor intrinsik pada semua orang.

Motivasi Ekstrinsik, mengacu kepada faktor-faktor dari luar, dan
diterapkan pada tugas atau pada siswa oleh guru atau orang lain.Motivasi
ekstrinsik biasa berupa penghargaan, pujian, hukuman atau celaan.

Guru yang berperan sebagai motivator sangatlah penting dalam

mendorong siswa agar giat belajar. Upaya tersebut dapat dilakukan guru agar

dapat membangkitkan minat belajar siswa. Menurut Dzamarah (1994:34)

Dalam upaya membangkitkan semangat serta motivasi belajar siswa ada

enam hal yang dapat dilakukan guru antara lain:

1)

2)

3)

Membangkitkan dorongan kepada siswa agar belajar.

Dalam hal ini guru memberikan semangat kepada siswa agar lebih giat
dalam belajar demi mencapai apa yang diharapkan.

Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan guru
pada akhir pengajaran.

Pada proses ini guru.memberikan penjelasan lebih lanjut apa saja materi
yang telah disampaikan serta memberikan gambaran yang jelas dengan
harapan siswa lebih memahami apa yang telah guru sampaikan
sebelumnya.

Memberikan penghargaan terhadap prestasi yang dicapai siswa agar

dapat merangsang untuk memperoleh prestasi di kemudian hari.



4)

5)

6)
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Pada akhir pelajaran guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi, seperti bentuk pujian, atau bisa pula berbentuk hadiah bagi
muridnya.

Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

Guru memberikan metode belajar yang menyenangkan, dengan harapan
siswa menjadi merasa betah dan mudah memahami pelajaran.

Membantu kesulitan belajar siswa baik secara individual maupun
kelompok.

Seorang guru yang baik yaitu dapat menganalisa setiap siswa dalam
tingkatan belajar, karena tidak semua siswa dapat menerima pelajaran
dengan baik. Guru seyogyanya memberikan perhatian secara penuh bagi
siswa yang mendapat kesulitan belajar.

Menggunakan metode yang bervariasi atau berbeda-beda.

Penerapan metode belajar yang bervariasi untuk meningkatkan gairah

siswa dalam belajar.

Langkah-langkah Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini diperlukan langkah-langkah

penelitian yang tersusun secara sistematis, dengan tujuan agar data yang

diperoleh benar keabsahanya sehingga penelitian ini layak untuk diuji

kebenarannya dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun langkah-langkah

yang harus dilakukan selama melakukan penelitian ilmiah adalah sebagai

berikut:
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Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, di mana penelitian tersebut berusaha memberikan gambaran
atau uraian yang bersifat deskriptif mengenai suatu kolektifitas objek
yang diteliti secara sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada.
Penelitian ini  dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan
mengungkapkan fakta tentang peranan guru Akidah Akhlak memotivasi
siswa dalam upaya meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda.
Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian yaitu sekolah Madrasah
Tsanawiyah Mamba’ul Ulum Pasirkuda Kecamatan Pasirkuda Kabupaten
Cianjur. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa
dan siswi MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda pelajaran 2016-2017, mulai
dari kelas VIII sampai kelas IX yang seluruhnya berjumlah 40 orang
siswa, dengan rincian yaitu: kelas VI11; 40 siswa, kelas 1X: 40 siswa.
Instrumen Penelitian
a. Wawancara
Metode wawancara atau metode interview mencakup cara
yang digunakan kalau seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu,
mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari
seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan

orang itu (Suharsimi Arikunto, 1998:140).
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Adapun dalam penulisannya penulis menggunakan
wawancara bebas dan terpimpin. Artinya dalam melaksanakan
wawancara, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan, sehingga dalam
pelaksanaan wawancara merasa lebih rileks dan tidak kaku dengan
yang diwawancarai. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Guru
Akidah Akhlak dan dengan para siswa MTs Mamba’ul Ulum

Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur

. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Metode
observasi ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Metode observasi langsung
Observasi langsung ini merupakan metode yang pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya. peristiwa, : sehingga observasi berada bersama
objek yang sedang diselidiki.

2) Metode observasi tidak langsung
Metode ini adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya sebuah peristiwa yang akan diselidiki, misalnya
peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide dan
rangkaian foto. Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan

untuk mendapatkan data-data yang diamati secara lansung untuk
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mencari informasi tentang peran guru akidah akhlak dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran

Aqidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Pasirkuda.

4. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari dokumen yang ada serta hasil
pengamatan, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, cacatan harian,
dan sebagainya (Arikunto, 1998: 149). Metode ini digunakan untuk
mengambil data yang berhubungan dengan gambaran umum MTs
Mamba’ul Ulum Pasirkuda yang meliputi sejarah berdirinya, sarana dan

prasarana, struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data
dengan menggunakanteknik pengumpulan: data yang sudah dilakukan
sejak awal. Proses pengumpulan data meliputi aktor (informan), aktivitas,
latar, atau konteks terjadinya peristiwa. Sebagai “alat pengumpul data”
(konsep human instrument), peneliti harus pandai-pandai mengelola
waktu yang dimiliki, menampilkan diri, dan bergaul di tengah-tengah
siswa yang dijadikan subyek penelitiannya. Serta penelitian kualitatif

bukan hanya sekedar terkait dengan kata-kata, tetapi sesungguhnya yang
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dimaksud dengan data dalam penelitian kualitatif adalah segala sesuatu
yang dilihat, didengar, dan diamati.

Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan
dengan cara partisipant observation (pangamatan terlibat), yaitu dengan
cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan siswa yang ditelitinya,
sejauh tidak mengganggu aktifitas keseharian siswa tersebut. Pengamat
terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam
kegiatan belajar yang bersangkutan dan tidak menyembunyikan diri.
Harapan dilakukannya proses ini adalah peneliti dapat menemukan
makna dibalik penelitian yang dilaksanakannya, baik tentang prilaku
ucapan ataupun simbol-simbol yang ada di masyarakat (Idrus, 2009:

149).

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara
kualitatif, di. mana data yang. didapat dilapangan, diolah kemudian
disajikan dalam bentuk tulisan, dan tabel frekuensi. Menyangkut analisis
data kualitatif, menganjurkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data
kualitatif sebagai berikut:
a) Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang
masih ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan
tersebut direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan, pada bantuan

program, disusun lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.



b)
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Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data
atau informasi, untuk melihat gambaran keseluruhan atau begian
tertentu dari penelitian tersebut.

Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan
tujuan sehingga ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan

masalah.



